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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi tenaga kesehatan terhadap IPC 

pada layanan ANC didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Persepsi tenaga kesehatan terhadap IPC pada layanan ANC di Puskesmas 

Andalas secara umum dalam kategori baik.  

2. Secara umum persepsi tenaga kesehatan terhadap IPC pada layanan ANC di 

Puskesmas Andalas berdasarkan profesi dalam kategori baik kecuali pada 

profesi gizi dan ATLM yang memiliki persepsi sedang. 

3. Persepsi tenaga kesehatan terhadap IPC pada layanan ANC di Puskesmas 

Andalas sebagian besar memiliki persepsi yang baik pada setiap komponen 

persepsi, antara lain kompetensi dan autonomi, kebutuhan untuk bekerja sama, 

bukti bekerja sama, dan pemahaman mengenai profesi lain. 

4. Sebagian besar tenaga kesehatan memiliki persepsi yang baik pada keempat 

komponen persepsi kecuali pada profesi gizi dan ATLM yang memiliki 

persepsi sedang terhadap komponen persepsi kompetensi dan autonomi dan 

komponen persepsi pemahaman mengenai profesi lain.   

 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disarankan hal – hal berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian terhadap 

puskesmas lain dan menemukan faktor - faktor yang memengaruhi persepsi 

tenaga kesehatan terhadap IPC pada layanan ANC serta pengaruh kolaborasi 

interprofesi dengan tingkat keberhasilan dan kepuasan ibu dalam layanan 

ANC. 

2. Bagi tenaga kesehatan agar dapat meningkatkan kesadaran, kemampuan, dan 

kompetensi inti dalam melaksanakan kolaborasi interprofesi pada layanan 

ANC agar dapat memberikan hasil yang optimal pada pasien.  
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3. Bagi institusi pendidikan dapat menjadi bahan masukan untuk tim kurikulum 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas agar pembelajaran pendidikan 

interprofesi dapat dimulai sejak masa pendidikan sehingga praktik kolaborasi 

dapat terlaksana dengan baik dan meminimalisir rendahnya persepsi terhadap 

peran tenaga kesehatan lain. 

4. Bagi institusi kesehatan dapat sebagai informasi dan evaluasi mengenai 

kolaborasi interprofesi dan disarankan untuk meningkatkan kompetensi 

kolaborasi interprofesi setiap tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan dengan 

melaksanakan seminar atau workshop secara berkala mengenai kolaborasi 

interprofesi sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.  

5. Bagi Puskesmas dapat sebagai informasi dan evaluasi terhadap pelayanan 

kesehatan di Puskesmas khususnya pelayanan ANC dan disarankan untuk 

menggerakkan dan meningkatkan kompetensi kolaborasi interprofesi setiap 

tenaga kesehatan di lingkungan puskesmas Kota Padang dengan melaksanakan 

seminar atau workshop secara berkala mengenai kolaborasi interprofesi 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.  

 


